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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V 

SD Negeri 2 Gondangrejo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo. Metode dalam penelitian ini  menggunakan  

metode eksperimen semu (quasi experiment design) dengan desain penelitian non 

equivalent control group design. Populasi penelitian ini seluruh peserta didik kelas 

VA dan VB yang berjumlah 47 orang peserta didik. Penentuan sampel penelitian 

menggunakan teknik sampling purposive yaitu pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik tes dan non tes. Analisis data yang digunakan  menggunakan rumus regresi 

linear sederhana dan menunjukkan hasil nilai Fhitung ≥ Ftabel (8,96 ≥ 4,30) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasilnya terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar IPAS peserta didik  kelas V SD Negeri 2 

Gondangrejo. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON 

STUDENTS' SOCIAL STUDIES LEARNING OUTCOMES 

CLASS V SD NEGERI 2 GONDANGREJO 

 

 

By 

 

 

FERSYLIA MARINDA 

 

 

 

 

 

The problem in this study is the low learning outcomes of grade V students of SD 

Negeri 2 Gondangrejo. This study aims to determine the influence of the guided 

inquiry learning model on the learning outcomes of science students in grade V of 

SD Negeri 2 Gondangrejo. The method in this study uses a quasi-experiment 

method (quasi experiment design) with a non-equivalent control group design. The 

population of this study is all students of VA and VB classes totaling 47 students. 

The determination of the research sample uses the purposive sampling technique, 

namely sampling with certain considerations. The data collection techniques in this 

study used test and non-test techniques. The analysis of the data was used using a 

simple linear regression formula and showed the results of the Fcal ≥ Ftable values 

(8.96 ≥ 4.30) so that it can be concluded that the result is the influence of the guided 

inquiry learning model on the learning outcomes of science science students in 

grade V of SD Negeri 2 Gondangrejo. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang 

hayat. Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan. Tanpa adanya 

pendidikan  maka tidak akan ada perkembangan yang terjadi di sekitar untuk 

menuju kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Berdasarkan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 

1 ayat 1 yang menyatakan bahwa: 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

 

 Berdasarkan undang-undang tersebut, diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam pembelajaran, memiliki keterampilan 

dan karakter yang baik. Pendidikan di Indonesia saat ini terus mengalami 

perubahan dan pembaruan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya pada tingkat Sekolah Dasar (SD).  

 

 Fenomena yang terjadi mengenai penurunan kualitas pendidikan disampaikan 

oleh Wulandari (2023) sejak Maret 2020, pandemi dan sekolah lockdown 

mengakibatkan pembelajaran tidak efektif dan anak-anak mengalami learning 

loss (kehilangan hasil belajar). World Bank mencatat, pandemi juga 

mengakibatkan anak-anak dari kelompok rentan tidak lanjut masuk sekolah. 

Untuk melihat lebih lanjut gambaran hasil belajar selama pandemi tim 

peneliti dari Program Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia (INOVASI), dan 

Badan Standar Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) 
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Kemendikbudristek menjalankan studi indikasi learning loss, learning gap, 

dan kelompok peserta didik yang paling rentan pada 18.370 peserta didik 

kelas 1-3 di 495 SD dan 117 MI di 20 kabupaten/kota di Indonesia. Mark 

Heyward, PhD, Direktur Program INOVASI menuturkan, studi ini 

menunjukkan adanya indikasi penurunan hasil belajar setelah pandemi 

berlangsung satu tahun. 

 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi resmi 

menerapkan kurikulum merdeka di sekolah-sekolah Indonesia mulai tahun 

pelajaran 2022/2023. Kurikulum merdeka dihadirkan untuk mengatasi 

kemunduran belajar selama masa pandemi. Kurikulum ini memberikan 

kebebasan merdeka belajar yang dalam artian pendidik diberikan kebebasan 

berkreatvitas dalam menyusun, melaksanakan dan mengembangkan proses 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik. Hal ini dapat mendalami 

kemampuan peserta didik sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih 

menyenangkan dan kontekstual. 

 

 Salah satu perubahan yang terjadi dengan diberlakukannya kurikulum 

merdeka terutama di sekolah dasar ialah mata pelajaran IPA dan IPS 

digabung menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Peserta didik 

dapat sekaligus memahami lingkungan alam dan sosial secara bersamaan. 

Menurut Wijayanti dan Ekantini (2023) IPAS merupakan mata pelajaran 

yang tujuannya untuk membangun literasi sains. Peserta didik akan 

mempelajari tentang fenomena alam dan lingkungan sosial yang saling 

terikat. Pendidik dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif, inovatif, 

dan menyenangkan bagi peserta didik untuk menjelajahi kreativitasnya dalam 

pengembangan pengetahuan berdasarkan minat masing-masing. Proses 

pembelajaran sangat penting untuk mencapai suatu keberhasilan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil 

belajar peserta didik.  

 



3 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan setelah melakukan wawancara, 

observasi dan dokumentasi di SD Negeri 2 Gondangrejo diperoleh informasi 

mengenai hasil belajar IPAS peserta didik kelas VA dan VB sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Sumatif Tengah Semester (STS) Mata Pelajaran IPAS      

Kelas V Tahun Pelajaran 2024/2025 

No. Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKTP 

Tercapai 

(≥75) 

Tidak Tercapai 

(<75) 

1. VA 23 3 13% 20 86,9% 

2. VB 24 0 0% 24 100% 

Sumber: Dokumentasi Kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo Tahun Pelajaran 

2024/2025 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dengan nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) ≥75, dapat dianalisis bahwa kelas VB merupakan kelas 

yang hasil belajarnya paling rendah daripada kelas VA. Ketercapaian hasil 

belajar IPAS kelas VA dan VB di bawah persentase 50%. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar IPAS kelas V di SD Negeri 2 Gondangrejo masih jauh 

dari yang diharapkan. Maka dari itu, dapat diketahui hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V bahwa masih banyak peserta didik yang belum tercapai. 

Hal ini berarti hasil belajar kognitif masih rendah. Baharudin dan Esa Nur 

Wahyuni (2009) dalam Nabillah dan Abadi (2019) berpendapat bahwa 

terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Adapun faktor tersebut meliputi faktor internal yakni dari dalam diri peserta 

didik seperti kesehatan, kecerdasan, minat, bakat dan motivasi. Sedangkan 

faktor eksternal yang mempengaruhi ialah dari lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat.  

 

Peneliti melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara tidak terstruktur 

kepada pendidik kelas VA dan VB untuk mengetahui penyebab hasil belajar 

IPAS peserta didik yang masih rendah. Permasalahan yang ditemukan ialah 

pembelajaran yang berlangsung hanya satu arah tanpa melibatkan peserta 

didik. Pendidik belum pernah menerapkan model pembelajaran inkuiri, 

peserta didik belum dilibatkan dalam proses pembelajaran sehingga 
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menyebabkan pembelajaran kurang efektif dan peserta didik belum diberi 

kesempatan untuk melakukan proses penemuan berdasarkan pengalaman 

langsung. Hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik. Penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dapat membantu peserta 

didik bisa mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Mata pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS pada kurikulum 

merdeka. Menurut Agustina dkk., (2022) tujuan dari pembelajaran IPAS pada 

kurikulum merdeka yaitu mengembangkan keterampilan inkuiri, berperan 

aktif, lebih mengenal diri sendiri dan lingkungan untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu peserta didik atas apa yang terjadi disekitarnya serta 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS . Peserta didik 

akan mengamati, meneliti dan melakukan kegiatan yang mendorong 

keterampilan inkuiri. 

 

Diperlukan upaya sebagai alternatif solusi dari permasalahan pembelajaran 

tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satunya dengan 

melibatkan peserta didik secara langsung menggunakan model pembelajaran 

inkuiri. Pembelajaran inkuiri ialah rangkaian kegiatan pembelajaran dalam 

mencari dan menemukan jawaban dari suatu permasalahan sendiri dengan 

tujuan mengembangkan kemampuan peserta didik terhadap suatu masalah 

dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik Wulan (2016). 

Peserta didik menjadi subjek dan pendidik sebagai fasilitator, sehingga 

pembelajaran ini berpusat pada peserta didik.  

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizal (2018) menguji pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA pada pembelajaran 

terpadu peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur yang terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat pada perbedaan hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan 

yang tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran 

inkuiri terdapat langkah-langkah yang dilakukan agar mempermudah 
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pendidik untuk melaksanakan pembelajaran secara terstruktur. Menurut 

Trianto (2007) langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah menyajikan masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, 

mengumpulkan dan menganalisis data lalu menyimpulkan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Pendidik belum melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran terjadi hanya satu arah. 

2. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

pada mata pelajaran IPAS. 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS 

dilihat dari ketuntasan hasilnya masih dibawah 50%. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan terarah dan mencapai sasaran yang diinginkan, 

maka kajian masalah dibatasi pada beberapa hal sebagai sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

2. Hasil belajar mata pelajaran IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 2 

Gondangrejo tahun pelajaran 2024/2025. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka diperoleh rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, “Apakah terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo?”  
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1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1.6.1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat 

mengenai penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

pembelajaran IPAS, serta dapat mendukung dalam penelitian 

selanjutnya sebagai referensi yang berkaitan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas V di SD Negeri 2 Gondangerejo. 

 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1. Peserta didik 

 Penelitian ini dapat menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing menjadi pengalaman yang bermakna bagi 

peserta didik. 

2.  Pendidik 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pendidik mengenai 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan penerapannya agar 

dapat meningkatkan pembelajaran IPAS. 

3.  Kepala sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan dukungan yang positif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah dan 

meningkatkan pengetahuan mengenai model pembelajaran inkuiri 
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terbimbing terutama pada pembelajaran IPAS untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik di sekolah dasar.  



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

  

2.1. Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1.  Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses individu untuk memperoleh hasil melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Menurut Sholihah dkk., (2024) 

belajar merupakan cara suatu individu untuk memperoleh pengetahuan 

yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja melalui 

penguasaan dan pengalaman diri sendiri. Sejalan dengan pendapat 

Edward (2024) dalam Azani dkk., (2024) belajar ialah proses untuk 

mendapatkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan, 

memperbaiki sikap, perilaku dan menguatkan kepribadian seseorang. 

 

Terdapat 4 tahapan belajar manusia menurut Samala dkk., (2022) dalam 

Septi dkk., (2022), yaitu: 

1) Inkompetensi bawah sadar, yaitu tidak sadar bahwa dia tidak tahu. 

Contohnya adalah keadaan pikiran banyak pengemudi muda saat 

mulai belajar mengemudi. Itulah mengapa pengemudi muda 

mengalami lebih banyak kecelakaan ketimbang pengemudi yang 

lebih tua dan berpengalaman. 

2) Inkompetensi sadar, yaitu sadar bahwa dia tidak tahu. Sadar akan 

diri sendiri bahwa ketidaktahuan individu serta mendapati utuh atas 

kedunguan individu semua yang telah dilakukan. 

3) Kompetensi sadar, yaitu sadar bahwa dia tahu. Contohnya kita 

harus secara sadar mengetahui letak dimana tangan dan kaki kita, 

berpikir dalam tiap-tiap memutuskan hasil apakah hendak 

menginjak rem, membelokkan, maupun ganti gigi. 
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4) Kompetensi bawah sadar, yaitu tidak sadar bahwa dia tahu. 

Tahapan seorang ahli yang sekadar melakukannya, dan bahkan 

mungkin tidak tahu bagaimana ia melakukannya secara terperinci. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses individu memperoleh pengetahuan 

mengenai suatu hal yang dari tidak tahu menjadi tahu melalui 

pengalaman yang dilaluinya sendiri. Seseorang telah dikatakan belajar 

apabila terdapat perubahan dari tingkah laku individu tersebut menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Adapun tahapan belajar meliputi 

inkompetensi bawah sadar, inkompetensi sadar, kompetensi sadar, dan 

kompetensi bawah sadar. 

 

2.1.2. Teori Belajar 

 Teori belajar dapat membantu pendidik untuk memahami bagaimana 

cara peserta didik belajar dan bagaimana cara meningkatkan proses 

belajarnya. Berdasarkan hal tersebut pendidik bisa merancang proses 

pembelajaran yang sesuai. Teori belajar dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa bagian yaitu sebagai berikut: 

 2.1.2.1. Teori Behaviorisme  

Behaviorisme dalam pembelajaran menurut Nurlina dkk., 

(2021) ialah pemahaman mengenai peristiwa di sekitar untuk 

memperkirakan perilaku seseorang, bukan perasaan, pikiran, 

ataupun kejadian internal dalam diri seseorang. Sejalan dengan 

pendapat Hasan dkk., (2021) mengenai teori behaviorisme 

yang menyatakan bahwa belajar terjadi jika terdapat perubahan 

dalam tingkah laku peserta didik yang bisa diamati. Menurut 

Afnanda (2023) pada teori behaviorisme peserta didik adalah 

penerima pengetahuan pasif dan bahwa itu adalah tanggung 

jawab ahli atau pendidik untuk mentransfer pengetahuan 

secara efisien dan efektif. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teori behaviorisme ialah perubahan tingkah laku 

mengenai pemahaman dari lingkungannya selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

 2.1.2.2. Teori Kognitivisme  

Menurut teori kognitivisme ilmu pengetahuan itu dibangun 

dari dalam diri peserta didik sendiri melalui proses interaksi 

yang berhubungan dengan lingkungan. Sebagaimana pendapat 

Baharuddin (2010) dalam Nurlina dkk., (2021) yang 

mengungkapkan bahwa proses belajar yang dialami manusia 

bukan mengenai respon terhadap stimulus tetapi adanya 

pengukuran dan pengaturan diri yang dikelola oleh otak.  

Menurut Hasan dkk., (2021) teori belajar kognitif ialah 

pengorganisasian aspek kognitif dan persepsi untuk 

memperoleh pemahaman. Seperti yang disampaikan oleh 

Afnanda (2023) juga teori kognitivisme memberikan 

penjelasan tentang bentuk pembelajaran yang lebih kompleks 

seperti penalaran, pemecahan masalah, pemikiran kritis dan 

pemrosesan informasi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teori kognitivisme ialah pemahaman peserta didik 

melalui proses belajar yang lebih kompleks. 

 

 2.1.2.3. Teori Konstruktivisme 

Teori Konstruktivisme menurut Thobroni (2015) dalam Hasan 

dkk., (2021) merupakan sebuah teori yang memberikan 

kebebasan   terhadap   manusia   yang   ingin   belajar   atau   

mencari kebutuhannya  dengan  kemampuan  untuk  

menemukan  keinginan  atau kebutuhannya tersebut dengan 

bantuan fasilitas orang lain. Menurut Afnanda (2023) 
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konstruktivisme membuat peserta  didik memiliki  peran  dan  

partisipasi  yang  sangat  aktif  dalam pembelajaran yang dapat 

mengonstruksi pengetahuan dengan menjabarkan, 

mengintegrasikan dan mensintesis informasi daripada secara 

pasif menerima pengetahuan dari pendidik atau ahlinya. 

Sejalan dengan pendapat Nurlina dkk., (2021) konstruktivisme 

ialah suatu pendekatan terhadap proses belajar yang meyakini 

bahwa peserta didik secara aktif membangun atau menyusun 

pengetahuannya sendiri dan realitas ditentukan oleh 

pengalamannya sendiri pula. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teori konstruktivisme dapat membuat peserta didik 

berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk mencari 

pengetahuan sesuai kebutuhan atau keinginannya sendiri 

berdasarkan pengalaman pribadinya. 

 

2.1.2.4. Teori Humanisme 

Dalam teori humanisme menurut Rohmah (2021) menyatakan 

bahwa proses pembelajaran harus dimulai dan ditunjukkan 

untuk kepentingan memanusiakan manusia. Maka dari itu 

seperti yang disampaikan oleh Afnanda (2023) teori ini lebih 

menekankan pada konsep pendidikan untuk membentuk 

seseorang yang diinginkan serta tentang suatu proses belajar 

yang ideal. Pendapat lain datang dari  Hasan dkk., (2021) yang 

menyatakan bahwa dalam teori humanisme materi yang 

dipelajari dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

oleh peserta didik sebelumnya.  
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teori humanisme dapat membentuk pribadi peserta 

didik lebih baik lagi dengan merefleksikan pembelajaran yang 

telah dilalui sebelumnya. 

 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menggunakan teori 

konstruktivisme menurut Nurlina dkk., (2021) yang menekankan pada 

keaktifan peserta dalam proses pembelajaran untuk mencari 

pengetahuan sesuai kebutuhan atau keinginannya sendiri berdasarkan 

pengalaman pribadinya. Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti 

menggunakan metode ekperimen yang mengajak peserta didik terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

2.1.3. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran berlangsung saat adanya interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. Hal ini disampaikan oleh Ahdar Djamaluddin (2019) 

dalam Azani dkk., (2024) pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran dapat didefinisikan juga sebagai proses 

membelajarkan peserta didik dengan rancangan yang telah didesain, 

dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

 

Berdasarkan Peraturan Undang-undang Republik Berpikir Nomor 

20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan 

peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar. 

 

Pengertian pembelajaran juga disampaikan oleh Bunyamin (2021) 

dalam Azani dkk., (2024) bahwa pada hakikatnya pembelajaran ialah 

suatu interaksi antara pendidik dan peserta didik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Prinsip-prinsip pembelajaran menurut Septi dkk., (2022) 
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merupakan bagian utama yang harus dikenali seorang pendidik, dengan 

mempelajari konsep pembelajaran, pendidik dapat menciptakan suatu 

pedoman dalam pembelajaran agar proses aktivitas pembelajaran akan 

terlaksana dengan lebih efesien dan semua tujuan pembelajaran dapat 

terlaksana sejalan dengan apa yang diharapkan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung 

secara dua arah dengan tujuan mencapai keberhasilan dalam aspek 

tertentu. Pembelajaran bisa dilakukan secara langsung atau 

menggunakan perantara seperti media. 

 

2.2. Model Pembelajaran Inkuiri 

2.2.1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran menurut Mirdad (2020) ialah pedoman bagi 

pendidik dalam merencanakan pembelajaran di kelas, mulai dari 

mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, sampai 

alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelajaran. 

Menurut Joyce dan Weil dalam Khoerunnisa dan Aqwal (2020) 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Dwisarjana (2024) bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka dalam menerapkan pendekatan, prosedur, strategi, 

metode dan teknik pembelajaran yang dimulai dari tahap perencanaan 

hingga pelaksanaan pembelajaran.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran ialah rancangan pendidik dalam mempersiapkan 

pembelajaran untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Persiapan pembelajaran yang dimaksud meliputi perangkat 
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pembelajaran, media, bahan ajar, strategi, pendekatan, teknik dan 

metode pembelajaran. 

 

2.2.2. Macam-macam Model Pembelajaran 

Model pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenis. Macam-macam 

model pembelajaran menurut Arsyad (2023) yang direkomendasikan 

untuk penerapan kurikulum merdeka yaitu sebagai berikut:  

a. Model Project Based Learning (PjBL), model ini merupakan 

model pembelajaran yang memulai atau berangkat dari sebuah 

proyek untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 

b. Model Problem Based Learning (PBL), model ini adalah 

pendekatan yang menanamkan pengetahuan baru kepada peserta 

didik dengan menghadirkan masalah di awal untuk dipecahkan oleh 

peserta didik. 

c. Model Inkuiry Based Learning, menurut Nurdyansyah (2016), 

inkuiri adalah pembelajaran dimana peserta didik mencari 

informasi atau pemahaman untuk diselidiki, dimulai dengan 

melakukan pengamatan, mengajukan pertanyaan, merencanakan 

penelitian, mengumpulkan data atau informasi dan penelitian, 

menganalisis data, merancang kesimpulan dan mengkomunikasikan 

informasi. Model Inkuiry Based Learning terdiri dari beberapa 

jenis yaitu inkuiri terbimbing (Guide Inquiry), inkuiri bebas (Free 

Inquiry), dan inkuiri bebas yang dimodifikasi (Modified Free 

Inquiry). Pada penelitian ini jenis model inkuiri yang digunakan 

pada kelas eksperimen adalah inkuiri terbimbing (Guide Inquiry). 

d. Model Discovery Learning, model ini merupakan model yang 

menekankan pada proses memahami secara aktif dan mandiri suatu 

konsep materi untuk menarik kesimpulan. 

e. Model Cooperative Learning, model ini ialah model pembelajaran 

kelompok dengan volume tertentu yang tujuannya untuk 

mendorong anggota kelompok mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Model Cooperative Learning menurut Malau J (2006) 
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ada beberapa jenis yaitu tipe Student Team Achievement Division 

(STAD), Team Games Tournaments (TGT), Jigsaw, Think Pair 

Share (TPS) dan Numbered Head Together (NHT). Pada penelitian 

ini di kelas kontrol menggunakan model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri akan melibatkan 

langsung peserta didik dalam melakukan penelitian untuk memperoleh 

informasi dengan menganalisis data hingga merancang kesimpulan dan 

mengkomunikasikan informasi. 

 

2.2.3. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri ialah model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara langsung untuk memahami sebuah konsep tertentu. 

Model pembelajaran inkuiri menurut Ulandari dkk., (2019) merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran secara aktif sehingga dapat menyelidiki dan menemukan 

solusi sendiri dari suatu permasalahan. Model pembelajaran inkuiri 

menurut Setiawan (2024) ialah model pembelajaran yang dimana 

peserta didik diberikan suatu permasalahan lalu dapat menggunakan 

kemampuannya dalam berpikir kritis mengenai fakta, informasi dan 

data yang didapatkan secara mandiri dengan tujuan memberikan 

pengalaman belajar sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu dalam diri 

peserta didik. Sejalan dengan pendapat Wulan (2016) yang 

mengungkapkan pendapat bahwa model pembelajaran inkuiri ialah 

rangkaian kegiatan pembelajaran dalam mencari dan menemukan 

jawaban dari suatu permasalahan sendiri dengan tujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik terhadap suatu masalah dan 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik.  
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Model pembelajaran ini membantu peserta didik 

menemukan jawaban dan solusi dari suatu permasalahan yang ada 

melalui proses yang melibatkan peserta didik secara langsung. Sehingga 

peserta didik mendapatkan pengalaman secara langsung dalam proses 

mendapatkan pengetahuan yang baru. Peserta didik dapat menanamkan 

dasar berpikir ilmiah sehingga mengembangkan kreativitas dalam 

memecahkan masalah. Model ini peserta didik sebagai subjek 

pembelajaran dan pendidik sebagai fasilitator yang akan membimbing 

peserta didik. 

 

2.2.4. Jenis-jenis Pembelajaran Inkuiri 

Inkuiri dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut: 

1. Inkuiri Terbimbing (Guide Inquiry) 

Menurut Wahyuni dan Witarsa (2023) inkuiri terbimbing ialah 

metode yang menekankan kepada proses pencarian dan penemuan 

sendiri oleh peserta didik tentang topik yang sedang dipelajari 

dengan bimbingan dari pendidik. Inkuiri terbimbing menghadirkan 

rasa ingin tahu peserta didik untuk menemukan jawaban dari suatu 

permasalahan. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut 

Putra (2020) adalah suatu model pembelajaran yang pelaksanaanya 

dimulai dari pengambilan suatu masalah yang nantinya 

didiskusikan oleh peserta didik dan pada akhir kegiatan peserta 

didik mampu menarik suatu kesimpulan secara mandiri dari 

kegiatan yang dilaksanakan di kelas berkaitan dengan materi yang 

dibahas pada pertemuan tersebut. Aulia dkk., (2023) juga 

mengungkapkan pendapatnya bahwa inkuiri terbimbing yang di 

mana posisi  pendidik membimbing peserta didik dalam suatu 

kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal yang dapat  

mengarahkan  dalam  sebuah  diskusi. Peserta didik mempunyai  

peran  aktif  untuk menganalisis sebuah permasalahan  dan 
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melakukan tahap-tahap penemuan jawaban dari permasalahan 

tersebut. Sejalan dengan pendapat Rahmani (2015) model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada proses 

penemuan sebuah konsep sehingga muncul sikap ilmiah pada diri 

peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa inkuiri 

terbimbing merupakan model pembelajaran yang menekankan 

proses penemuan sendiri oleh peserta didik dengan bimbingan dari 

pendidik. Hal ini dapat membuat peserta didik lebih memahami 

konsepnya secara langsung bukan hanya didikte. 

 

2. Inkuiri Bebas (Free Inquiry) 

Inkuiri bebas memberikan peserta didik kebebasan dalam 

menentukan masalah sehingga membuat peserta didik berpikir 

untuk menemukan masalah yang akan diujicobakan dan 

menimbulkan berbagai ide. Nurcahya (2016) mengatakan bahwa 

pada inkuiri bebas peserta didik melakukan penelitian sendiri 

bagaikan seorang ilmuwan. Peserta didik harus dapat 

mengidentifikasi dan merumuskan berbagai topik permasalahan 

yang hendak diselidiki. Menurut pendapat Putri dkk., (2015) inkuiri 

bebas lebih menekankan peserta didik untuk bekerja secara mandiri 

dari mulai mencari masalah hingga menemukan jawabannya. 

Setyani dkk., (2017) juga berpendapat bahwa pada inkuiri bebas 

peserta didik berpikir, menentukan hipotesis, menentukan peralatan 

yang diperlukan, merangkainya, dan mengumpulkan data secara 

mandiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inkuiri bebas 

ialah model pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk 

mandiri mulai dari menentukan permasalahan hingga menemukan 
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jawaban dari permasalahan tersebut melalui uji coba atau 

eksperimen. 

 

3. Inkuiri Bebas yang dimodifikasi (Modified Free Inquiry) 

Inkuiri bebas yang dimodifikasi adalah gabungan dari inkuiri 

terbimbing dan inkuiri bebas. Purwati dkk., (2018) berpendapat 

bahwa dalam inkuiri bebas yang dimodifikasi peserta didik tidak 

dapat menentukan sendiri permasalahan yang akan diselidiki, 

namun peserta didik menerima masalah dari pendidik untuk 

dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan. Tetapi, bimbingan 

yang diberikan lebih sedikit dari pada inkuiri terbimbing. Inkuiri 

bebas yang dimodifikasi  menurut Cahyani (2016) memiliki ciri 

bahwa pendidik hanya memberikan permasalahan melalui 

pengamatan, percobaan, atau prosedur penelitian untuk 

memperoleh jawaban. Sejalan dengan pendapat Jusman dkk., 

(2020) yang mengungkapkan bahwa dalam model inkuiri bebas 

yang dimodifikasi, pendidik hanya menyiapkan   permasalahan. 

Lalu selanjutnya peserta didik menyelesaikan permasalahan 

melalui proses ekplorasi, pengamatan atau peneitian. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa inkuiri bebas 

yang dimodifikasi merupakan gabungan dari inkuiri terbimbing dan 

inkuiri bebas. Pendidik memberikan permasalahan lalu peserta didik 

mencari jawaban dari permasalahan tersebut, namun dengan bimbingan 

yang lebih sedikit dari inkuiri terbimbing. 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis pembelajaran inkuiri 

tersebut peneliti menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri 

terbimbing cocok dengan peserta didik sekolah dasar karena pada 

dasarnya mereka masih memerlukan bantuan pendidik. Peserta didik 

akan melalui proses penemuan sendiri oleh dengan bimbingan dari 

pendidik.  
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2.2.5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat langkah-

langkah yang dilakukan agar mempermudah pendidik untuk 

melaksanakan pembelajaran secara terstruktur. Menurut Trianto (2007) 

langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyajikan permasalahan atau pertanyaan yang akan menggali 

pengetahuan awal peserta didik dengan mengemukakan 

pendapatnya. 

2) Membuat hipotesis yang meliputi jawaban sementara tentang 

permasalahan yang diarahkan. 

3) Merancang dan melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk 

eksperimen. 

4) Mengumpulkan dan menganalisis data untuk membuktikan apakah 

hipotesisnya benar atau tidak. 

5) Menyimpulkan data dari hasil analisis yang dilakukan setelah 

percobaan lalu diambil kesimpulan lalu mencocokkan dengan 

hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 

 

Sedangkan menurut Ilhamdi dkk., (2020) langkah-langkah dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari: 

1) Orientasi, pendidik memperkenalkan masalah kepada peserta didik 

dengan membimbing peserta didik dengan memberikan pertanyaan 

awal yang megarahkan suatu diskusi.  

2) Merumuskan masalah, pendidik mengarahkan peserta didik untuk 

bekerja sama dalam menemukan jawaban dari permasalahan yang 

diajukan. 

3) Mengajukan hipotesis, pendidik meminta dugaan sementara 

(hipotesis) dari peserta didik dengan cara berdiskusi bersama. 

4) Mengumpulkan data, peserta didik mencari data-data yang 

mendukung untuk membuktikan hipotesis. 
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5) Menguji hipotesis, berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 

peserta didik dapat menguji hipotesis yang diajukan sebelumnya 

apakah benar atau salah. 

6) Merumuskan kesimpulan, setelah menguji hipotesis peserta didik 

membuat kesimpulan atas pembuktian yang telah dilakukan. 

 

Prosedur pembelajaran inkuiri terbimbing yang melalui beberapa tahap 

seperti yang disampaikan oleh Agista dkk., (2023) yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendalam mengenai fenomena 

alam atau fenomena sosial. 

2. Merumuskan masalah. 

3. Merumuskan hipotesis. 

4. Mendesain penyelidikan. 

5. Melakukan penyelidikan. 

6. Mensintesis pengetahuan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing 

menurut Trianto (2007) yang terdiri dari lima tahapan yaitu menyajikan 

masalah atau pertanyaan, membuat hipotesis, merancang dan 

melakukan percobaan, serta mengumpulkan dan menganalisis data lalu 

menyimpulkan. 

 

2.2.6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Masing-masing model pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan, termasuk model pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing ialah 

sebagai berikut: 

2.2.6.1.  Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menurut Sanjaya dalam Faisal dkk., (2024) kelebihan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut: 
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1) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik secara seimbang. 

2) Memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar mereka. 

3) Selaras dengan pendapat psikologi belajar modern yaitu 

proses perubahan tingkah laku karena adanya 

pengalaman. 

4) Dapat memenuhi kebutuhan peserta didik yang 

mempunyai kemampuan di atas rata-rata. 

 

Darmiyanti dalam Rahmah dan Niska (2024) juga 

mengungkapkan pendapat mengenai kelebihan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu sebagai berikut: 

1) Peserta didik mengetahui konsep dasar ide yang lebih 

baik. 

2) Membantu mengingat proses pembelajaran baru. 

3) Memotivasi peserta didik untuk berpikir dan bekerjaatas 

inisiatif sendiri. 

4) Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan 

merumuskan hipotesisnya sendiri. 

5) Memberikan kepuasan yang bersifat interistik. 

 

Sejalan dengan pendapat Shoimin dalam Marzuki dan 

Moruneo (2023) mengenai kelebihan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yaitu: 

1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada pengembangan aspek kognitif, afektif,  dan  

psikomotor  secara  seimbang  sehingga  pembelajaran  

dengan  strategi  ini dianggap lebih bermakna. 

2) Dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 

3) Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 

yang menganggap belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

4) Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik, melatih kemampuan 

mengemukakan pendapat, adanya perubahan tingkah laku yang 
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disebabkan oleh pengalaman dan peserta didik terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. 

 

2.2.6.2.  Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menurut Sanjaya dalam Faisal dkk., (2024) kelebihan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut: 

1) Pendidik sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan 

peserta didik. 

2) Pendidik sulit merencanakan pembelajaran karena 

kebiasaan peserta didik dalam belajar. 

3) Implementasinya memerlukan waktu yang lama. 

 

Rahmah dan Niska (2024) juga mengungkapkan pendapat 

mengenai kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pengaplikasiannya memerlukan waktu yang lama dan 

usaha yang tinggi dari peserta didik. 

2) Pelaksanaannya tidak akan mencapai hasil jika peserta 

didik tidak memiliki kesadaran untuk memperoleh 

pengetahuan. 

 

Sejalan dengan pendapat Shoimin dalam Marzuki dan 

Moruneo (2023) mengenai kekurangan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yaitu: 

1) Memerlukan kecerdasan peserta didik yang tinggi. 

2) Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar peserta 

didik  yang menerima informasi dari pendidik apa 

adanya. 

3) Pendidik dituntut  mengubah  kebiasaan  mengajar  yang  

umumnya  sebagai  pemberi  informasi menjadi 

fasilitator, motivator, dan pembimbing peserta didik 

dalam belajar. 

4) Karena dilakukan secara kelompok, kemungkinan ada 

anggota yang kurang aktif. 

5) Pembelajaran kurang cocok pada anak yang usianya 

terlalu muda. 
6) Cara belajar peserta didik dalam metode ini menuntut 

bimbingan pendidik yang lebih baik. 

7) Kurang efektif digunakan untuk jumlah peserta didik 

yang banyak. 
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8) Membutuhkan  waktu  yang  lama  dan hasilnya  kurang  

efektif  jika  pembelajaran  ini diterapkan pada situasi 

kelas yang kurang mendukung. 

9) Pembelajaran akan kurang efektif jika pendidik tidak 

menguasai kelas. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

penerapannya membutuhkan waktu yang lama, sulit 

mengontrol peserta didik dan pembelajaran kurang efektif jika 

pendidik tidak menguasai kelas. Maka dari itu perlu 

komunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui cara 

mengondisikan peserta didik. 

 

2.3. Hasil Belajar 

2.3.1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah bentuk laporan atas apa yang didapatkan peserta 

didik dari proses pembelajaran Popenici dan Millar (2015) dalam 

Ricardo dan Meilani (2017). Sejalan dengan pendapat Nashar (2003) 

dalam Algiranto dkk., (2021) bahwa hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan 

belajar. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik ialah berkat kegiatan 

pembelajaran berlangsung selama proses transfer ilmu terjadi. Hasil 

belajar menurut Afifah (2019) tampak sebagai perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Hasil belajar yang bagus berarti 

pembelajarannya berjalan dengan baik begitupun sebaliknya. Hasil 

tersebut bisa digunakan sebagai refleksi atas keberlangsungan 

pembelajaran itu sendiri.  
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2.3.2. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Peran pendidik dalam hasil belajar peserta didik sangat berpengaruh. 

Bagaimana cara pendidik menyampaikan ilmu kepada peserta didik 

agar dapat dimengerti dan dipahami dengan mudah. Pendidik juga perlu 

memperhatikan faktor-faktor lain yang mengakibatkan hasil belajar 

peserta didik ada yang tinggi maupun rendah.  

 

Menurut Angraini (2016) dalam Vitaloka (2024) hasil belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar menurut Jufrida dkk., (2019) ialah sebagai 

berikut: 

a) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari diri 

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar. Salah satu faktor 

fisiologis yang meliputi motivasi belajar, minat belajar, dan 

kebiasaan belajar. Seorang peserta didik yang memiliki motivasi 

dan minat yang tinggi akan melaksanakan tugas dari pendidik 

walaupun seberat apapun tugas tersebut. Sedangkan kebiasaan 

belajar merupakan salah satu faktor yang menpengaruhi hasil 

belajar atau prestasi belajar. Kebiasaan belajar yang bagus juga 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor keluarga 

yang meliputi latar belakang pendidikan orang tua dan bimbingan 

orang tua.  

 

Baharudin dan Esa Nur Wahyuni (2009) dalam Nabillah dan Abadi 

(2019) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor internal  

a. Faktor fisiologis, hal ini meliputi kondisi fisik individu. 
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b. Faktor psikologis, keadaan psiologis seperti kecerdasan, 

minat, motivasi, bakat dan sikap peserta didik 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

2. Faktor eksternal 

a. Lingkungan sosial, seperti lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat sekitar. 

b. Lingkungan non sosial, seperti lingkungan alamiah, faktor 

materi pelajaran, perangkat pembelajaran dan media 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor tersebut bisa dari 

internal peserta didik yakni intelegensi, minat, motivasi dan cara 

belajar. Selain itu ada faktor eksternal juga yang mempengaruhinya. 

Faktor eksternal ini biasanya dari lingkungan keluarga, sekolah dan 

lingkup pertemanan. 

 

2.3.3. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik dapat diukur melalui beberapa aspek. Seperti 

yang diungkapkan Ulfah dan Arifudin (2021) bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku peserta didik yang dapat terjadi 

setelah melalui suatu proses belajar mengajar dalam dilihat dari aspek 

kognitif (pengetahuan seperti kemampuan memahami sesuatu, hapalan, 

penerapan, sintesis, analisis dan evaluasi), afektif (sikap, penerimanan, 

partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakterisasi) serta psikomotiorik 

(keterampilan, kesiapan, persepsi, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks dan kreativitas). Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Bloom yang mengungkapkan bahwa klasifikasi hasil 

belajar terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik 

Byram dan Hu (2013) dalam Ricardo dan Meilani (2017). Adapun 

menurut Moore (2014) dalam Ricardo dan Meilani (2017) 
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menyampaikan bahwa ketiga ranah hasil belajar tersebut dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, penciptaan, dan evaluasi. 

2. Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi, 

dan penentuan ciri-ciri nilai. 

3. Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, dan creative movement. 

 

Berdasarkan taksonomi bloom yang telah direvisi Anderson dkk., 

(2001) dalam Nafiati (2021), kemampuan berpikir kognitif dapat 

diklasifikasikan menjadi enam kategori yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Revisi Taksonomi Bloom Domain Kognitif 
 Taksonomi Bloom Lama Taksonomi Bloom Baru 

C1 (Pengetahuan) (Mengingat) 

C2 (Pemahaman) (Memahami) 

C3 (Aplikasi) (Mengaplikasikan) 

C4 (Analisis) (Menganalisis) 

C5 (Sintesis) (Mengevaluasi) 

C6 (Evaluasi) (Mencipta) 

Sumber: Nafiati (2021) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

seseorang dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila bisa 

mengembangkan  pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), 

dan sikap (afektif). Peneliti menggunakan hasil belajar dari aspek 

pengetahuan (kognitif). 

 

2.4. IPAS 

2.4.1. Hakikat IPAS  

Tahun pelajaran 2022/2023 kurikulum di Indonesia telah mengalami 

perubahan dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Pada 

kurikulum merdeka peserta didik dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuannya karena dalam kurikulum ini peserta didik mendapatkan 
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pembelajaran yang bermutu, kritis, komitmen dan penerapan yang 

sungguh-sungguh Kemendikbud. RI. (2022). Ada pembaruan dalam 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran dari kurikulum sebelumnya 

yaitu pembelajaran IPA dan IPS diintegrasikan menjadi IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial). 

 

Peserta didik diberi kesempatan untuk aktif, terampil, dan mampu 

memecahkan masalah lalu menarik kesimpulan bersama teman 

sebayanya secara berkelompok sekaligus mengasah keterampilan 

komunikasi peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran IPAS. Hal ini 

tidak terlepas oleh pendidik sebagai fasilitator yang memberikan arahan 

serta evaluasi pada peserta didik.  

 

Menurut Fitriyah dan Wardani (2022) Kurikulum merdeka yang 

diambil dari kajian akademik kurikulum untuk pemulihan 

pembelajaran dari Kementerian pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi, bahwa kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

yang akan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan, kondisi 

lingkungan, dan capaian kompetensi yang menjadi tujuan utama. 

 

Sejalan dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran IPAS dikembalikan lagi kepada lingkungan sekolah dan 

pendidiknya. Tentang bagaimana kebutuhan dan kesiapannya. Pendidik 

bisa mengimplementasikan pembelajaran menggunakan hal-hal yang 

ada disekitar jika sarana dan prasarana di satuan pendidikan tersebut 

kurang memadai. Selain menggunakan media audiovisual pendidik bisa 

mengajak peserta didik melihat secara langsung fenomena di 

lingkungan sekitarnya terutama pada pembelajaran IPAS.  

 

2.4.2. Tujuan IPAS 

Tujuan dari pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu 

mengembangkan keterampilan inkuiri, berperan aktif, lebih mengenal 

diri sendiri dan lingkungan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 

didik atas apa yang terjadi disekitarnya serta mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS Agustina dkk., (2022). 
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Peserta didik merupakan subjek pembelajaran bukan objek 

pembelajaran lagi. Pendidik perlu mempersiapkan pembelajaran yang 

krearif dan inovatif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta didik.  

 

Nikmah dkk., (2024) mengungkapkan langkah-langkah pembelajaran 

IPAS dalam kurikulum merdeka yaitu: 

1. Membangun suasana yang nyaman dan kondusif sejak sebelum 

memulai pembelajaran dengan kegiatan pembuka seperti berdoa, 

apersepsi, dan mengajukan pertanyaan pemantik. 

2. Menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 

materi pembelajaran. Libatkan peserta didik secara langsung agar 

pembelajaran berjalan dengan dua arah sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan dan keefektifan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3. Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. Media yang digunakan bisa berbasis digital atau 

benda konkret. 

 

2.5. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian M Khairu Rizal (2018) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar IPA pada Pembelajaran 

Terpadu Peserta didik Kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar IPA. Hal ini dibuktikan bahwa hasil belajar IPA 

menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri, ini berarti 

penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar IPA. Persamaan pada penelitian ini ialah pada variabel bebas 

dan variabel terikat. Sedangkan perbedaannya terdapat pada lokasi 

penelitian. 
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2. Penelitian I Ketut Dedi Agung Susanto Putra (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Peta 

Pikiran terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V di Kecamatan Kintamani”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan perhitungan perhitungan thitung =  3,35 > 

ttabel = 1,99 dengan signifikasi < 0,05. Rata-rata hasil belajar kelompok 

peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing berbantuan Peta Pikiran lebih tinggi daripada kelompok 

peserta didik yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing berbantuan Peta Pikiran 24,16>20,28. Hal ini menunjukkan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan Media Peta pikiran 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan pada variabel bebas dan variabel terikat. Namun, 

penelitian tersebut memiliki perbedaan pada berbantuan peta pikiran dan 

lokasi penelitian. 

 

3. Penelitian Dimas Aris Setiawan (2024) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Realia terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”. 

Hasil penelitian ini ialah terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di SD Negeri 5 Metro 

Pusat yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi 

linier sederhana yang hasilnya terdapat pengaruh yang signifikan. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu terdapat pada variabel bebasnya 

yakni model pembelajaran inkuiri. Namun, terdapat perbedaan variabel 

terikat dan lokasi penelitian pada penelitian yang dilakukan peneliti. 

 

4. Penelitian Dea Anjar Wulan (2016) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Prestasi Belajar IPA pada Peserta didik 

Kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Raya Bandar Lampung”. Hasil 

penelitian dari teknik analisis data yang menggunakan Uji-Student t Test 

pada program SPSS seri 17.0 for windows ditunjukkan dengan nilai rata-
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rata prestasi belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran IPA 

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada kelas eksperimen (V.C) 

yaitu 84,63 lebih tinggi dari nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik 

yang menggunakan metode ceramah pada kelas kontrol (V.B) yang 

hanya mendapat nilai 69,25. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA pada 

materi pokok cahaya dan sifat-sifatnya pada peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada variabel bebas yaitu model 

pembelajaran inkuiri dan mata pelajaran IPA. Namun, penelitian tersebut 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilaksanakan yaitu pada 

variabel terikat dan lokasi penelitian. 

 

5. Penelitian Rahmat Agung Dwisarjana (2024) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS 

Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”. Analisis data yang digunakan 

adalah uji regresi linear sederhana dengan hasil sebesar 14,29 dan N-

Gain sebesar 0,44 dengan kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS pada peserta didik kelas IV sekolah 

dasar. Persamaan terhadap penelitian ini yakni terletak pada variabel 

bebas. Namun, variabel terikat pada penelitian ini berbeda dengan yang 

dilaksanakan oleh peneliti. Lokasi penelitian yang akan digunakan juga 

berbeda.  

 

6. Penelitian Nola Mardiah (2024) yang berjudul “Pengaruh pembelajaran 

IPAS Berbasis Experiential Learning terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas V SD negeri 2 Tanjung Senang”. Analisis data penelitian 

menggunakan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas peserta didik ketika diberikan perlakuan dan analisis data 

penelitian, didapatkan nilai thitung ˃ ttabel dengan interpretasi bahwa ha 

diterima dan ho ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh 
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pembelajaran IPAS berbasis Experiential Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 2 Tanjung Senang. Kata kunci: 

experiential learning, hasil belajar, mata pelajaran IPAS. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan yang dilaksanakan oleh peneliti yakni 

variabel terikatnya hasil belajar dan mata pelajaran yang digunakan ialah 

IPAS kelas V SD. Namun terdapat perbedaan pada variabel bebas dan 

lokasi penelitiannya. 

 

2.6. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoretis pertautan antar 

variabel yang akan diteliti. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik kelas V. Beberapa faktor dari 

permasalahan yang muncul ini ialah pembelajaran masih menggunakan 

metode ceramah, berpusat pada pendidik, belum menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan, kurang melibatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Menurut Wahyuni dan Witarsa (2023) inkuiri terbimbing ialah 

metode yang menekankan kepada proses pencarian dan penemuan sendiri 

oleh peserta didik tentang topik yang sedang dipelajari dengan bimbingan 

dari pendidik. Langkah-langkah model pembelajaran menurut Trianto (2007) 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu menyajikan masalah, membuat hipotesis, 

merancang percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data lalu 

menyimpulkan. 

 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas V. Seperti yang diungkapkan Ulfah dan Arifudin (2021) bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta didik yang dapat terjadi 

setelah melalui suatu proses belajar mengajar dalam dilihat dari aspek 

kognitif (pengetahuan seperti kemampuan memahami sesuatu, hapalan, 

penerapan, sintesis, analisis dan evaluasi), afektif (sikap, penerimanan, 
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partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakterisasi) serta psikomotiorik 

(keterampilan, kesiapan, persepsi, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks dan kreativitas). 

 

Pembelajaran IPAS sebaiknya dapat memberikan peserta didik pengalaman 

secara langsung dengan mengajak peserta dididk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik dapat mengamati dan menyimpulkan sendiri 

berdasarkan pengalaman langsung. Solusi yang diberikan penulis yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing agar peserta 

didik dapat menemukan pengetahuannya sendiri mengenai hal-hal yang akan 

dibahas dalam sebuah pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, model inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Pengaruh antar 

variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan: 

X = Variabel Bebas  

Y = Variabel Terikat  

 = Pengaruh 

 

2.7. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir 

tersebut, maka penulis menetapkan hipotesis dari penelitian ini yakni 

“Terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo”.

(Y) 

Hasil Belajar Peserta 

Didik 

(X) 

Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Sugiyono (2019) berpendapat bahwa metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, menggumpulkan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian eksperimen 

menurut Ramdhan, M. (2021) ialah penelitian yang bertujuan untuk 

meneliti pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap gejala dari suatu 

kelompok untuk dibandingkan dengan kelompok lain menggunakan 

perlakuan yang berbeda. Sejalan dengan pendapat Arifin dkk., (2020) 

bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tetentu.  

 

3.1.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

metode eksperimen semu (quasi experimental design). Menurut Risti 

(2018) pada desain ini terdapat kelompok kontrol yang tidak dilakukan 

dengan random, menggunakan waktu tertentu dalam pelaksanaan 

eksperimennya dan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 

sedangkan kelompok eksperimen diberikan perlakuan. Desain 

penelitian eksperimen ini dibantu dengan tipe non-equevalent control 

group design, yakni terdiri dari kelompok ekesperimen dan kontrol. 

Kedua kelompok diberikan materi pembelajaran yang sama namun 
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dengan perlakuan yang berbeda. Kelompok ekperimen diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

sedangkan kelompok kontrol akan diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning. Peneliti memberikan pretest 

dan posttest untuk menentukan pengaruh penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS peserta 

didik pada kedua kelas kelompok eksperimen dan kontrol. Sugiyono 

(2019) menggambarkan desain penelitian non-equivalent control group 

design sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian. 

 

Keterangan: 

O1 = Skor pretest kelompok eksperimen 

O2 = Skor posttest kelompok eksperimen 

O3 = Skor pretest kelompok kontrol 

O4 = Skor posttest kelompok kontrol 

X       = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Gondangrejo, Kec. 

Pekalongan, Kab. Lampung Timur. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester Genap di kelas V SD 

Negeri 2 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

O1 X O2 

 

O3  O4 
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3.3. Prosedur Peneltian 

Prosedur penelitian ialah langkah-langkah yang ditempuh dalam proses 

penelitian. Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 2 

Gondangrejo. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi, 

wawancara dengan kepala sekolah dan pendidik, serta dokumentasi. 

Hal yang diobservasi dalam penelitian pendahuluan ini ialah jumlah 

kelas V, jumlah peserta didik kelas V di setiap rombelnya, hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas V, keadaan sekolah, cara pendidik 

menerapkan pembelajaran. 

b. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil 

belajar STS IPAS peserta didik kelas V. 

c. Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data. 

d. Membuat modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

e. Melakukan uji coba instrumen. 

f. Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen 

yang valid dan reliabel dijadikan sebagai soal pretest dan posttest. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning. 

c. Memberikan posttest pada peserta didik di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

d. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara 

hasil pretest dan posttest. 
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3. Tahap Penyelesaian 

a. Mengumpulkan, mengolah dan mennganalisis data hasil tes dengan 

menghitung perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas 

ekserimen dan kelas kontrol. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1.  Populasi 

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah tapi juga 

meliputi karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ismiyanto dalam Siyoto dan 

Sodik (2015) yang menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

subjek atau totalitas subjek penelitian yang dapat berupa orang, benda, 

suatu hal yang di dalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan 

informasi data penelitian. Menurut Swarjana (2022) populasi adalah 

keseluruhan orang atau kasus objek, yang hasil penelitiannya akan 

digeneralisasikan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V pada dua rombel yakni kelas VA dan VB di SD Negeri 2 

Gondangrejo sebanyak 47 orang peserta didik dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 

Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025 
No. Kelas ∑ Peserta Didik 

1 VA 23 

2 VB 24 

∑ 47 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo 
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3.4.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut Sugiyono (2019). Sejalan dengan pendapat Siyoto dan 

Sodik (2015) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa 

sampel ialah sebagai bagian dari populasi yang diambil menggunakan 

teknik tertentu. Peneliti menggunakan teknik sampling purposive, yang 

menurut Sugiyono (2019) yakni teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik pengambilan sampel jenis ini juga 

disebut judgemental sampling yang digunakan dengan menentukan 

kriteria khusus terhadap sampel. Menurut pendapat Siyoto dan Sodik 

(2015) purposive sampling ialah suatu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau seleksi khusus. 

 

Kriteria yang dipertimbangkan oleh peneliti ialah hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas VA dan VB. Kelas dengan rata-rata nilainya rendah 

akan menjadi kelas eksperimen dan kelas dengan rata-rata nilai lebih 

tinggi akan menjadi kelas kontrol. Pertimbangan tersebut merupakan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni kelas VA dengan 

jumlah peserta didik 23 orang sebagai kelas kontrol dan kelas VB 

dengan jumlah peserta didik 24 orang sebagai kelas eksperimen. 

 

3.5. Variabel Penelitian 

 Menurut pendapat Siyoto dan Sodik (2015) variabel adalah suatu besaran 

yang dapat diubah atau berubah sehingga dapat mempengaruhi peristiwa atau 

hasil penelitian. Hal ini juga disampaikan oleh Sugiyono (2019)  bahwa 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini 

menggunakan variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).  
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3.5.1. Variabel Bebas (Independent) 

Menurut pendapat Sugiyono (2019) variabel bebas (independen) sering 

disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecendent. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (X).  

 

3.5.2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat (dependent) menurut Sugiyono (2019) sering disebut 

sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo (Y). 

 

3.6. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.6.1. Definisi Konseptual  

3.6.1.1.  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang membantu peserta didik menemukan 

jawaban dan solusi dari suatu permasalahan yang ada melalui 

proses yang melibatkan peserta didik secara langsung. Peserta 

didik dapat menanamkan dasar berpikir ilmiah sehingga 

mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. 

Model ini peserta didik sebagai subjek pembelajaran dan 

pendidik sebagai fasilitator yang akan membimbing peserta 

didik.  

 

3.6.1.2.  Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh peserta didik 

setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil belajar 

tampak sebagai perubahan tingkah laku pada diri peserta didik 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil tersebut bisa 
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digunakan sebagai refleksi atas keberlangsungan pembelajaran 

itu sendiri.  

 

3.6.2. Definisi Operasional 

3.6.2.1.  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Trianto 

(2007) yang terdiri dari lima tahapan yaitu menyajikan 

masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, 

mengumpulkan dan menganalisis data lalu menyimpulkan. 

 

3.6.2.2.  Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar IPAS kelas V. Hasil tersebut didapatkan dari pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Indikator yang 

digunakan pada hasil belajar peserta didik menggunakan 

indikator ranah kognitif atau pengetahuan. 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1. Teknik Tes 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data 

mengenai hasil belajar IPAS peserta didik. Tes menurut Septikasari, 

dkk (2023) adalah metode pengumpulan informasi yang lebih formal 

dibandingkan metode lain karena keterbatasan yang ada di dalamnya. 

Menurut Alhamid dan Anufia (2019) tes dapat berupa serentetan 

pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk 

mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari 

subjek penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan pretest pada saat sebelum pembelajaran berlangsung dan 

posttest pada saat pembelajaran telah berlangsung. Soal yang digunakan 

untuk pretest dan posttest terdiri dari 10 pilihan ganda dan 5 esai. 
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3.7.2. Teknik Non-Tes 

3.7.2.1.  Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian menurut Alhamid dan 

Anufia (2019) diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap 

suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk 

mendapatkan data. Observasi yang dilakukan peneliti ialah 

melihat aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.  

 

3.7.2.2.  Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

berkomunikasi langsung kepada responden. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan wawancara tidak bersturktur. 

Menurut Sugiyono (2019) wawancara tidak terstruktur, adalah 

wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. Peneliti dapat memperoleh informasi 

mengenai proses pembelajaran dari pendidik dengan 

menggunakan teknik ini. 

 

3.7.2.3.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bentuk pengumpulan data secara langsung 

yang meliputi sebuah gambar, laporan, keterangan, dan lain 

sebagainya yang dapat membantu proses penelitian. Menurut 

Ardiansyah dkk., (2023) dokumentasi melibatkan 

pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis 

lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian. Dokumen 

yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, 

atau dokumen resmi lainnya. Pada penelitian ini teknik 
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dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung 

berupa profil sekolah, jumlah peserta didik, hasil belajar 

peserta didik, dan dokumentasi proses pembelajaran di SD 

Negeri 2 Gondangrejo. 

 

3.8. Instrumen Penelitian 

3.8.1. Jenis Instrumen 

3.8.1.1. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

instrumen tes. Tes  menurut pendapat Makbul (2021) adalah  

suatu  teknik pengukuran  yang  di  dalamnya  terdapat  

berbagai pertanyaan,  pernyataan,  atau  serangkaian  tugas  

yang harus  dikerjakan  atau dijawab oleh responden. 

Instrumen tes pada penelitian ini berupa 10 soal pilihan ganda 

dan 5 soal esai untuk mengukur kemampuan kognitif peserta 

didik.  

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Topik 
Materi 

Pokok 

Tujuan 

Pembelajaran 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Topik A. 

Cahaya 

dan 

Sifatnya 

Sifat dan 

Karakteristik 

Cahaya 

Peserta didik 

bisa mendesain 

percobaan 

sederhana 

untuk 

membuktikan 

sifat cahaya 

C6 

Esai: 5 

1 

Peserta didik 

bisa 

menjelaskan 

sifat-sifat 

cahaya 

C2, C3 

& C4 

Pilihan 

Ganda: 

1,2,3,4, 

dan 5 

 

Esai: 

1 dan 2 

7 

Topik B. 

Melihat 

Karena 

Cahaya 

Bagian-

Bagian Mata, 

Cara Mata 

Bekerja 

Peserta didik 

mengetahui 

bagian-bagian 

mata dan 

fungsinya 

C4 

Pilihan 

Ganda: 

7 dan 8 2 
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Topik 
Materi 

Pokok 

Tujuan 

Pembelajaran 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

cara kerja mata 

melalui bagan 

atau skema 

sederhana 

C3 & 

C4 

Pilihan 

Ganda: 

6 

 

Esai: 

4 dan 5 

3 

Topik C. 

Bunyi dan 

Sifatnya 

Sifat dan 

Karakteristik 

Bunyi 

Peserta didik 

bisa 

menjelaskan 

sifat-sifat bunyi 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

atau percobaan.  

C3, C4, 

C5 & 

C3 

Pilihan 

Ganda: 

9 dan 

11 

 

Esai: 

6 

3 

Peserta didik 

bisa 

menjelaskan 

karakteristik 

bunyi 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

atau percobaan. 

C3 & 

C4 

Pilihan 

Ganda: 

10 

 

Esai: 

7 

2 

Topik D. 

Mendengar 

karena 

Bunyi 

Bagian-

bagian 

Telinga, Cara 

Telinga 

Bekerja 

Peserta didik 

mengetahui 

bagian-bagian 

telinga dan 

fungsinya.  

C4 & 

C5 

Pilihan 

Ganda: 

12, 14 

dan 15 

 

Esai: 

8, 9, 

dan 10 

6 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

cara kerja 

telinga melalui 

bagan atau 

skema 

sederhana 

C4 & 

C5 

Pilihan 

Ganda: 

13 

1 

Sumber: Analisis peneliti  
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3.8.1.2. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes pada penelitian ini digunakan untuk 

mengamati dan mengukur aktivitas peserta didik pada saat 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Aktivitas Peserta Didik dalam 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Langkah-langkah 

model pembelajaran 
Aspek yang diamati 

1. Menyajikan 

permasalahan atau 

pertanyaan 

Peserta didik mengemukakan 

pendapat mengenai pengetahuan awal  

2. Membuat hipotesis Peserta didik mengajukan jawaban 

sementara tentang sebuah masalah 

3. Merancang dan 

melakukan 

percobaan 

Peserta didik merancang percobaan, 

mempelajari petunjuk eksperimen, dan 

melakukan percobaan untuk 

memperoleh informasi 

4. Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Peserta didik mengumpulkan data 

yang diperoleh dari hasil percobaan 

lalu dianalisis untuk disusun kemudian 

membuktikan  hipotesis apakah benar 

atau tidak 

5. Menyimpulkan  Peserta didik menyimpulkan hasil 

percobaan kemudian dipresentasikan 

dan didiskusikan dengan kelompok 

lain 

Sumber: Analisis peneliti didukung oleh pendapat Trianto 

(2007) 

 

Tabel 6. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik dalam 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Indikator 
Kriteria 

1 2 3 4 

Menyajikan 

permasalahan 

atau 

pertanyaan 

(Peserta didik 

mengemukaka

n pendapat 

mengenai 

Peserta didik 

belum berani 

bertanya 

sesuai 

dengan 

peristiwa 

yang 

disajikan 

namun 

Peserta 

didik belum 

berani 

bertanya 

sesuai 

dengan 

peristiwa 

yang 

disajikan 

Peserta 

didik berani 

mengajukan 

pertanyaan 

namun 

belum 

sesuai 

dengan 

peristiwa 

Peserta 

didik 

mampu 

bertanya 

sesuai 

dengan 

peristiwa 

yang 

disajikan. 
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Indikator 
Kriteria 

1 2 3 4 

pengetahuan 

awal) 

menyimak 

apa yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

namun 

dapat 

memahami 

apa yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik 

dan 

pendapat 

temannya. 

yang 

disajikan. 

Membuat 

hipotesis 

(Peserta didik 

mengajukan 

jawaban 

sementara 

tentang sebuah 

masalah) 

Peserta didik 

tidak 

mencoba 

untuk 

membuat 

hipotesis 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

sebelumnya. 

Peserta 

didik secara 

aktif dapat 

membuat 

hipotesis 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

sebelumnya 

walaupun 

belum 

sesuai. 

Peserta 

didik secara 

aktif dapat 

membuat 

hipotesis 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

sebelumnya 

dengan 

sedikit 

bantuan 

dari 

pendidik. 

Peserta 

didik secara 

aktif dapat 

membuat 

hipotesis 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

sebelumnya. 

Merancang 

dan 

melakukan 

percobaan 

(Peserta didik 

merancang 

percobaan, 

mempelajari 

petunjuk 

eksperimen, 

dan melakukan 

percobaan 

untuk 

memperoleh 

informasi) 

Peserta didik 

belum 

mampu 

merancang 

percobaan 

dan tidak 

aktif 

bertanya 

dengan 

teman 

kelompokny

a. 

Peserta 

didik belum 

mampu 

merancang 

percobaan  

namun 

dapat 

bekerja 

sama 

dengan baik 

bersama 

teman 

kelompokny

a. 

Peserta 

didik belum 

mampu 

merancang 

percobaan 

namun 

memiliki 

usaha untuk 

mengetahui 

cara 

melakukan 

percobaan 

dengan 

aktif 

bertanya 

dengan 

teman 

kelompokn

ya dan 

pendidik. 

Peserta 

didik 

mampu 

merancang 

percobaan  

sesuai 

dengan 

langkah-

langkah dan 

bekerja 

sama 

dengan baik 

bersama 

teman 

kelompokny

a. 

Mengumpulk

an dan 

menganalisis 

data 

(Peserta didik 

mengumpulka

Peserta didik 

belum 

mampu 

menumpulka

n dan 

menanalisis 

Peserta 

didik belum 

mampu 

menumpulk

an dan 

menanalisis 

Peserta 

didik 

mampu 

menumpulk

an dan 

menanalisis 

Peserta 

didik 

mampu 

menumpulk

an dan 

menanalisis 
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Indikator 
Kriteria 

1 2 3 4 

n data yang 

diperoleh dari 

hasil 

percobaan lalu 

dianalisis 

untuk disusun 

kemudian 

membuktikan  

hipotesis 

apakah benar 

atau tidak) 

data yang 

didapatkan 

dari hasil 

percobaan 

yang 

dilakukan 

serta tidak 

terlibat aktif 

dalam 

diskusi 

bersama 

teman 

kelompokny

a. 

 

data yang 

didapatkan 

dari hasil 

percobaan 

yang 

dilakukan 

namun 

terlibat aktif 

dalam 

diskusi 

bersama 

teman 

kelompokny

a. 

 

data yang 

didapatkan 

dari hasil 

percobaan 

yang 

dilakukan 

namun 

hasilnya 

belum 

tepat. 

 

data yang 

didapatkan 

dari hasil 

percobaan 

yang 

dilakukan 

serta diskusi 

bersama 

teman 

kelompokny

a dan dapat 

membuktika

nnya. 

 

Menyimpulka

n 

(Peserta didik 

menyimpulkan 

hasil 

percobaan 

kemudian 

dipresentasika

n dan 

didiskusikan 

dengan 

kelompok 

lain) 

Peserta didik 

tidak terlibat  

aktif dalam 

menyajikan 

dan 

mempesenta

sikan hasil 

percobaan 

yang telah 

dilakukan 

bersama 

teman 

kelompokny

a. 

Peserta 

didik 

mampu 

menyajikan 

dan 

mempesenta

sikan hasil 

percobaan 

yang telah 

dilakukan 

bersama 

teman 

kelompokny

a. 

Peserta 

didik secara 

aktif 

mampu 

menyajikan 

dan 

mempesent

asikan hasil 

percobaan 

yang telah 

dilakukan 

bersama 

teman 

kelompokn

ya. 

Peserta 

didik secara 

aktif 

mampu 

menyajikan 

dan 

mempesenta

sikan hasil 

percobaan 

yang telah 

dilakukan 

bersama 

teman 

kelompokny

a dan 

didiskusika

n bersama 

kelompok 

lain. 

Sumber: Analisis peneliti didukung oleh pendapat Trianto 

(2007) 

 

3.8.2. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pada kelas 

V di SD Negeri 1 Gondangrejo. Hal ini digunakan untuk menentukan 

instrumen butir soal yang valid untuk diujikan di kelas yang akan 

dijadikan sampel penelitian. Penulis memilih sekolah tersebut karena 

tidak dijadikan sampel penelitian. Setelah melakukan uji coba tes, 

langkah selanjutnya ialah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan 
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untuk mengetahui validitas soal dan reabilitas soal. Penggunaan kisi-

kisi instrumen akan memudahkan pengujian validitas dan dapat 

dilakukan secara sistematis. Penelitian ini menggunakan uji validitas 

product moment. 

 

3.9. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

3.9.1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Menurut Sugiyono (2019) valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi 

(Content Validity). Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rancangan yang 

telah ditetapkan. Sebelum uji coba, instrumen di validasi oleh validator 

ahli. Untuk mengukur validitas soal, penelitian ini menggunakan rumus 

product moment yaitu sebagai berikut: 

 

rxy= 
𝑁(∑𝑋𝘠)−(∑𝑋)(∑𝘠)

√[𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2][𝑁(∑𝑌2) − (∑𝑌)2]
   

Keterangan: 

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah responden 

∑X = Jumlah skor variabel X 

∑Y = Jumlah skor variabel Y 

∑XY = Total perkalian X dan Y 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Kriteria pengujian apabila: rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 

0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 7. Klasifikasi Validitas  

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Muncarno (2017)  

 

Uji coba instrumen berupa 15 soal pilihan ganda dan 10 soal esai 

dilakukan kepada 25 orang peserta didik di SD Negeri 1 Gondangrejo 

pada hari Sabtu 11 Januari 2025. Berdasarkan hasil data perhitungan 

validitas instrumen dengan signifikansi 0,05 rtabel  adalah 0,396. Berikut 

adalah hasil analisis validitas soal pilihan ganda: 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Pilihan 

Ganda 
No Nomor soal Validitas Jumlah Soal 

1.  1,3,4,5,6,7,8,11,12,13 Valid 10 

2.  2,9,10,14,15 Tidak Valid 5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Esai 

No Nomor soal Validitas Jumlah Soal 

1.  2,5,7,8,9 Valid 5 

2.  1,3,4,6,10 Tidak Valid 5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 8 dan 9 di atas, dapat menunjukkan bahwa dari 15 

soal pilihan ganda terdapat 10 soal yang dinyatakan valid dan dari 10 

soal esai terdapat 5 soal yang dinyatakan valid. Butir soal tersebut akan 

digunakan untuk soal pretest dan posttest (lampiran 19, halaman 188-

191). Pengujian dilakukan dengan rumus product moment 

menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2019. Perhitungan 

validitas lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 211-212. 
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3.9.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah bentuk pengukuran yang memiliki konsistensi 

apabila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Hasil penelitian 

yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 

menurut Arikunto (2013) sebagai berikut:  

 

r11= (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝜎2

∑𝜎𝑡2) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

n = banyaknya butir soal 

∑𝜎2 = jumlah varians skor tiap butir 

∑𝜎𝑡2 = varians skor total 

 

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Klasifikasi Reabilitas Soal  

Koefisien Reabilitas Tingkat Reabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2013)  

 

Hasil uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh r11 = 0,600 pada soal 

pilihan ganda dan  r11 = 0,608 pada soal esai dengan kategori kuat 

sehingga instrumen soal tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan. 

Perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 22, halaman 213).  

 

3.10.  Teknik Analisis Data  

3.10.1  Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Selama pembelajaran berlangsung, peneliti menilai keterlaksanaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan memberikan nilai 
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sesuai dengan kriteria pada rubrik di lembar observasi. Persentase 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing akan 

dipersentasekan melalui rumus sebagai berikut: 

 P = 
∑𝑓

𝑁
 x 100% 

 Keterangan: 

 P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

 F = Banyaknya aktivitas yang muncul 

 N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

 Sumber: Arikunto (2013) 

 

Tabel 11. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Tingkat Keberhasilan Keterangan 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang Aktif 

20% ≤ P < 40% Kurang Aktif 

40% ≤ P < 60% Cukup Aktif 

60% ≤ P < 80% Aktif 

80% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

 Sumber: Arikunto (2013) 

 

3.10.2. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik (Kognitif) 

Nilai hasil belajar peserta didik secara individual dapat 

menggunakan  sebagai berikut: 

 

S = 
𝑅

𝑁
 x 100 

Keterangan: 

S = Nilai peserta didik 

R = Jumlah skor 

N = Skor maksimum tes 

Sumber: Kunandar (2013)  

 

3.10.3. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

 

 𝑋 ̅  = 
∑ 𝑋i

∑ 𝑋𝑁
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Keterangan: 

𝑋 ̅  = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑ 𝑋𝑖 = Total nilai peserta didik yang diperoleh 

∑ 𝑋𝑁 = Jumlah peserta didik 

Sumber: Kunandar (2013)  

 

3.10.4. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka 

mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

adalah sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

Kategori sebagai berikut: 

Tinggi = 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang = 0,3 ≤ N-Gain < 0,7 

Rendah = N-Gain < 0,3 

Sumber: Arikunto (2013)  

 

3.11. Uji Prasyarat Analisis Data 

3.11.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 

normalitas penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (χ2 ) 

seperti yang diungkapkan Muncarno (2017) sebagai berikut: 

 

χ2 = ∑ 
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
  

Keterangan: 

χ2 = nilai chi kuadrat hitung 

fo = frekuensi hasil pengamatan 

fh = frekuensi yang diharapkan 

 

Selanjutnya membandingkan χ2 hitung dengan nilai χ2 tabel untuk α 

= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan 

pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 



51 

 

 

Jika χ2 hitung < χ2 tabel, artinya distribusi data normal, dan Jika χ2 hitung 

> χ2 tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

 

3.11.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variasi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas varians dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Hipotesis ditentukan dalam bentuk kalimat. 

2. Taraf signifikan ditentukan, dalam penelitian ini taraf 

signifikansi adalah ɑ= 5% atau 0,05 

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus: 

𝐹 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Sumber : Muncarno (2017) 

 

Hasil nilai dari Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel, dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen. Jika 

Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen. 

 

3.11.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah ada atau tidak 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo. 

Penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana, dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 

2 Gondangrejo. 

Ho = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo. 
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Rumusan persamaan untuk regresi linear sederhana menurut 

Muncarno (2017) yaitu sebagai berikut: 

Ŷ = a + bX 

Dimana: 

Ŷ=  (baca Y topi) subyek variabel terikat yang diproyeksikan 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diproyeksikan 

α =  Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b =  Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan   nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) 

variabel Y 

 

𝑏 = 
𝑛.∑𝑋𝘠− ∑𝑋.∑𝘠

𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2    a= 
∑𝘠− 𝑏∑𝑋

𝑛
  

 

 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo, hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis menggunakan perhitungan regresi linear sederhana yang hasilnya 

Fhitung > Ftabel (8,96 ≥ 4,30) maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

khususnya peserta didik kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo, yaitu sebagai 

berikut: 

5.2.1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan lebih aktif dan menumbuhkan 

rasa ingin tahu terhadap apa yang akan dipelajari agar dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

5.2.2. Pendidik 

Pendidik diharapkan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada proses pembelajaran pada mata pelajaran IPAS.  

5.2.3. Kepala sekolah 

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

proses pembelajaran terutama dalam penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan fasilitas agar peserta didik dapat meningkatkan 

hasil belajarnya. 
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5.2.4. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi, acuan, dan sumber 

informasi mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap 

hasil belajar peserta didik. Selanjutnya diharapkan juga terdapat peneliti 

lanjutan terkait model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran atau materi yang berbeda dengan 

memberikan pemantik agar peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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